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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

perputaran modal kerja, pertumbuhan kerja, dan 

perputaran total aset terhadap return on assets pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis 

dan sumber data dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 sebanyak 84 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu metode purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 32 perusahaan yang memenuhi 

kriteria dengan tahun penelitian selama 3 tahun. 

Sehingga memperoleh 96 sampel data. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan software 

SPSS versi 26. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif 

terhadap return on assets; pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap return on assets; dan 

perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap 

return on assets; secara bersama-sama variabel 

perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, 

dan perputaran total aset berpengaruh terhadap 

return on assets.. 

 
INTRODUCTION  

Perusahaan pada sektor makanan dan minuman merupakan salah satu 
dari sekian sektor yang berkontribusi dalam perekonomian di Indonesia. 
Perusahaan pada sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi yang 
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cukup dalam produk domestik bruto nasional meskipun dalam beberapa tahun 
mengalami pertumbuhan secara fluktuasi. 

 

 
Sumber: DataIndonesia.id 
 
Gambar diatas yang menunjukan bahwa sektor makanan dan minuman 

mengalami penurunan dengan rata-rata sebanyak 6,23% di tahun 2013 dan 2020. 
Penurunan pada tahun 2013 pada sektor makanan dan minuman disebabkan 
adanya regulasi yang berhubungan dengan dengan bahan baku, adanya 
kenaikan upah minimum regional (UMR), tarif dasar listrik, harga gas, dan 
ketidakpastian atas kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM)(Kemenperin, 
2013). Sedangkan penurunan yang terjadi pada tahun 2020 disebabkan adanya 
covid-19 yang berdampak pada operasionalisasi perusahaan. 

Profitabilitas merupakan faktor terpenting di suatu perusahaan untuk 
mencapai tujuan dengan memperoleh laba. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
maka semakin baik juga kinerja suatu perusahaan. Perolehan nilai profitabilitas 
yang tinggi menunjukan suatu perusahaan telah efektif dalam menerapkan 
kegiatan operasionalnya untuk mencapai keuntungan yang optimal (Hernawati 
& Karyadi, 2020). Terdapat beberapa cara untuk mengukur profitabilitas salah 
satunya yaitu rasio Return On Assets (ROA) yang akan dijadikan sebagai proksi 
pengukuran pada penelitian ini. 

Return On Assets (ROA) merupakan alat ukur untuk mengetahui 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumberdaya keuangan 
yang dimiliki dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total 
asset.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti tertarik menguji 3 (tiga) faktor 
diantaranya yaitu, perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan 
perputaran total aset. Perputaran modal kerja atau working capital turnover 
(WCTO) merupakan alat ukur untuk menilai sejauh mana modal kerja suatu 
perusahaan mengalami perputaran dalam suatu periode dengan 
membandingkan antara penjualan dengan modal kerja. Pertumbuhan penjualan 
atau sales growth juga merupakan hal terpenting di dalam perusahaan. 
Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan berdampak pada perolehan laba 
perusahaan di masa mendatang. Jika pertumbuhan penjualan tetap stabil atau 
mengalami peningkatan maka biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat 
dikendalikan agar perusahaan mampu mempertahankan laba yang optimal. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chintya, 
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2019; Hernawati & Karyadi, 2020) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
terhadap return on assets (ROA).  

Perputaran total aset atau total asset turnover (TATO) merupakan 
perbandingan antara penjualan bersih dengan total aset yang dimiliki 
perusahaan (Jenni et al., 2019). Perputaran total aset mampu menunjukan suatu 
perusahaan dalam memperoleh hasil penjualan atas keseluruhan aset yang 
dimiliki perusahaan, dimana jika rasio perputaran total aset tinggi maka, 
semakin baik dalam perolehan penjualan yang dihasilkan atas penggunaan aset 
perusahaanya(Silalahi et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu yang 
menunjukan adanya perbedaan hasil sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian kembali mengenai faktor yang memengaruhi return on assets (ROA) 
dengan data sampel yang berbeda dari penelitian terdahulu. Penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 
Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Total Aset Terhadap Return On Assets 
(ROA) Pada Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia”. 

 
THEORETICAL REVIEW 

Resource Based Theory 
Resource Based Theory merupakan teori yang pertama kali disampaikan 

oleh Wernerfelt (1984) di dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 
perusahaan akan mampu bersaing dan lebih unggul dalam menghasilkan kinerja 
keuangan yang baik dengan memanfaatkan keseluruhan aset secara strategis 
baik berwujud maupun tidak berwujud. Lalu teori ini dikembangkan oleh 
Barney (1991) yang menyatakan bahwa perusahaan dapat bersaing lebih unggul 
dengan menunjukan ciri khas sumber daya internal perusahaaan yang memiliki 
nilai (valuable), langka (rare), sulit untuk ditiru (inimitable), dan tidak ada yang 
dapat menggantikan (non-substitutable). 
 
Signalling Theory 

Signalling theory atau teori sinyal yang disampaikan pada penelitian Ross 
(1977) menekankan bagaimana perusahaan (pemilik informasi) memberikan 
beberapa informasi yang berguna oleh si penerima informasi Penerimaan 
informasi tersebut diterima dengan menyesuaikan pemahaman sinyal pihak 
yang menerima. Perbedaan pemahaman atas sinyal yang diberikan menunjukan 
adanya asimetri  informasi antara perusahaan dengan pihak yang memerlukan 
informasi. 
 
Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2014:239-240) Kinerja keuangan merupakan analisis yang 
dilakukan untuk melihat perkembangan suatu perusahaan dengan 
menggunakan kebijakan keuangan secara baik dan benar. Dengan kata lain 
kinerja keuangan menunjukan pencapaian perusahaan dalam memanfaatkan 
komponen keuangan secara efisien dan efektif. Melalui kinerja keuangan, 
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perusahaan dapat mengukur penggunaan keuangan dalam suatu periode 
tertentu. 
 
Return On Assets (ROA) 

Return on asset(ROA) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan. Kesuksesan 
serta kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya secara produktif 
dapat diukur dengan rasio profitabilitas, yang dilakukan melalui analisis 
perbandingan atas laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset 
atau modal suatu perusahaan (Setiawati & Sampurnaningsih, 2022). 

Perputaran modal kerja 
Perputaran modal kerja merupakan suatu bentuk ukuran yang menilai 

efektivitas pengelolaan modal kerja suatu perusahaan terhadap penjualan dalam 
periode tertentu. Pengelolaan modal kerja tersebut diukur berdasarkan modal 
kerja yang berupa aset lancar dikurangi dengan utang lancar dalam 
menghasilkan penjualan. Perputaran modal kerja menunjukan jumlah 
perputaran modal kerja dalam suatu periode dengan melalui analisis 
perbandingan antara total penjualan dengan modal (Iqbal & Kurniawati, 2020). 

 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang menunjukan tingkat 
keberhasilan perusahaan atas perkembangan aktivitas perusahaan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Alimunir & Irman, 2021). Tahun 
penjualan sebelumnya memberikan petunjuk bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Rasio 
pertumbuhan penjualan juga menunjukan seberapa jauh perusahaan mampu 
bersaing dengan sektor usaha yang sama dalam mempertahankan posisi 
ekonominya di tengah perkembangan perekonomian pada setiap tahunnya. 

 
Perputaran Total Aset 

Penggunaan perputaran total aset untuk mengukur kemampuan 
perusahaan atas penggunaan seluruh aset yang dimiliki dalam menghasilkan 
penjualan (Pangestika et al., 2021). Apabila suatu perusahaan menunjukan nilai 
perputaran total aset yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa perusahaan 
mampu menjalankan usahanya dengan menghasilkan laba yang optimal dari 
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keseluruhan total aset yang artinya juga pengembalian dana dalam bentuk kas 
semakin cepat dan efisien 

Kerangka Konseptual 
Kerangka merupakan keterkaitan antara teori-teori yang berhubungan 

dengan variabel yang ingin diteliti, antara lain variabel independen dan variabel 
dependen konseptual (Iskandar, 2018). Pada penelitian ini menggunakan 
Perputaran Modal Kerja (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), Perputaran Total 
Aset (X3) yang menjadi variabel independen. Variabel Return On Assets (Y) 
sebagai variabel dependen di dalam penelitian ini. 

Hipotesis 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Assets 

Perputaran modal kerja digunakan untuk mengukur efisiensi modal kerja 
suatu perusahaan berputar dalam suatu periode tertentu. Semakin pendek 
perputaran modal kerja dapat diartikan penjualan yang diperoleh tiap modal 
kerja akan semakin meningkat yang akan berdampak naiknya aset lancar (kas) 
sehingga akan menaikan total aset perusahaan (Juanda & Setyabudi, 2020; 
Vidyasari et al., 2021). Maka dapat dikatakan bahwa jika perputaran modal 
meningkat dapat disebabkan adanya penjualan yang tinggi sehingga 
memengaruhi tingkat kenaikan profitabilitas perusahaan. Pernyataan tersebut 
didukung oleh penelitian (Indra Widjaja, 2018; Vidyasari et al., 2021; Wulandari, 
2021). 
H1 = Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap Return on Assets  
 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Assets 

Setiap unit perusahaan didirikan untuk memperoleh laba melalui 
penjualan yang diharapkan mampu bertumbuh seiring periode tahun berjalan. 
Penjualan yang bertumbuh dapat diukur melalui tingkatan penjualan suatu 
perusahaan pada setiap tahunnya. Terjadinya pertumbuhan menunjukan bahwa 
perusahaan telah memanfaatkan secara efisiensi segala sumber daya yang 
dimiliki untuk memperoleh suatu laba atau profit (Alimunir & Irman, 2021). 
Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi mampu memberikan hasil laba 
yang optimal dan memengaruhi profitabilitas suatu perusahaan (Rantika et al., 
2022). 
H2 = Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap Return on Assets 
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Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Return on Assets 

Perputaran total aset mengukur bagaimana sumber daya perusahaan 
yang digunakan dalam operasional internal mampu mendukung penjualan 
perusahaan. Apabila perputaran total aset tinggi maka manajemen mampu 
mengelola keseluruhan asetnya secara efisien dan efektif sehingga perusahaan 
tidak mengalami penumpukan total aset. Semakin besar perputaran perputaran 
total aset akan memengaruhi keuntungan. Pernyataan tersebut mengacu pada 
penelitian oleh (Pangestika et al., 2021; Silalahi et al., 2022; Yanti & Chandra, 
2019).  
H3 = Perputaran total aset berpengaruh positif terhadap Return on Assets 
 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran 
Total Aset Terhadap Return on Assets 

Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran Total 
Aset secara bersama-sama (simultan) akan mempengaruhi secara positif 
maupun negatif terhadap Return On Assets karena ketiga variabel memiliki 
pengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan menggunakan aset 
aset yang dimiliki secara efektif dan efisien dalam meraih laba perusahaan. 
H4 = Perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan dan perputaran total aset 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Return on Assets 

 
METHODOLOGY   

Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis asosiatif. Penelitian 
asosiatif atau disebut dengan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara suatu variabel dengan variabel 
yang lain dengan tujuan untuk menjawab hipotesis awal dengan menggunakan 
teknik statistik (Sahir, 2021:9). Populasi merupakan keseluruhan unit yang akan 
dijadikan sebagai target penelitian. Menurut Sahir (2021) populasi adalah subjek 
yang diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-
2022 sebanyak 84 (delapan puluh empat) Perusahaan. 
 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Pengambilan sampel purposive sampling merupakan 
teknik dalam menentukan sampel dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 
dasar penelitian (Aini & Kristanti, 2020). 
Adapun kriteria yang dikategorikan sebagai bentuk dasar pemilihan sampel 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan komponen laporan keuangannya berisikan akun 
penjualan, aset lancar, hutang lancar, laba neto sesudah pajak, dan total aset. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan pada periode tahun 
penelitian. 

3. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang menyajikan laporan 
keuangan dengan mata uang rupiah. 
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4. Perusahaan terdaftar yang tidak mengalami kerugian laporan keuangan 
pada periode tahun penelitian. 

 
Berdasarkan tabel total sampel penelitian, perusahaan yang mampu 

memenuhi kriteria penelitian ini sebanyak 32 (tiga puluh dua) perusahaan, 
adapun tiga puluh dua perusahaan yang terpilih menjadi sampel pada penelitian 
ini. 
 
RESULTS 
Uji Asumsi Klasik   

 
Berdasarkan hasil perolehan data menunjukan bahwa total data pada 

penelitian ini menjadi 89 dengan nilai Asymp Sig. adalah 0.200. Dengan hasil 
Asymp Sig. yang menunjukan nilai 0.200 > 0.05 maka, data pada penelitian ini 
berdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data layak digunakan 
untuk melanjutkan uji selanjutnya karena model regresi telah memenuhi uji 
asumsi klasik normalitas. 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai tolerance 
pada variabel Perputaran Modal Kerja memiliki nilai sebesar 0.906; niali 
tolerance pada variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai sebesar 0.964; dan 
nilai tolerance pada variabel Perputaran Total Aset memiliki nilai sebesar 0.929. 
Sementara, hasil nilai VIF pada variabel Perputaran Modal Kerja sebesar 1.103; 
nilai VIF pada variabel Pertumbuhan Penjualan 1.037; dan nilai VIF pada 
variabel Perputaran Total Aset sebesar 1.076. 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatter-plot pada 
gambar diatas menunjukan bahwa plots atau titik pada model regresi menyebar 
secara tidak merata dan secara acak yang berada di bawah dan atas sekitar angka 
0. Hasil uji tersebut juga menunjukan bahwa plots atau titik-titik tidak 
membentuk pola yang bergelombang dan tidak hanya berkumpul pada satu 
area. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai 

Durbin-Watson pada penelitian ini sebesar 1.996. Kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan tingkat kepercayaan (α) 
0.05 atau 5%. Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 89 dengan variabel 
independen (k) sebanyak 3 variabel. Berdasarkan tabel acuan Durbin-Watson 
memperoleh nilai dL sebesar 1.586 dan dU sebesar 1.725. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi baik positif 
maupun negatif karena, dU < DW < 4-dU (1.725 < 1.996 < 2.275). 
 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan tiga tahap 
uji yaitu uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji koefisien determinasi (R2). 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban rumusan masalah dan 
dugaan sementara yang dituliskan melalui hipotesis. 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel 
Perputaran Modal Kerja menghasilkan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang 
artinya H1 diterima dengan nilai beta pada Unstandardized Coefficients 
menghasilkan negatif yang menunjukan hubungan dua arah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Perputaran Modal Kerja berpengaruh secara negatif 
terhadap Return on Assets. 

Variabel Pertumbuhan Penjualan menghasilkan nilai signifikan sebesar 
0.016 < 0.05 yang artinya bahwa H2 diterima dengan nilai beta pada 
Unstandardized Coefficients menghasilkan positif yang menunjukan bahwa 
adanya hubungan satu arah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Return on Assets. 
Sementara variabel Perputaran Total Aset menghasilkan nilai signifikan sebesar 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
     Vol.2., No.1., 2024: March                                                                                           

  539 
 

0.580 > 0.05 yang artinya bahwa H3 ditolak sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel Perputaran Total Aset tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. 
 

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk menguji secara bersama-sama 
apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan uji F dalam penelitian ini menggunakan nilai 
signifikansi 0.05 dengan ketentuan jika hasil nilai signifikan uji F < 0.05 artinya 
secara simultan atau bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel  perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan 

Perputaran Total Aset secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

Return On Assets. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan suatu variabel independen dalam memberikan kontribusi terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini meneliti lebih dari satu variabel independen 

sehingga koefisien determinasi mengacu pada nilai Adjusted R-Square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan variabel 

dependen 

 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada table diatas  dapat dilihat 

bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0.238 atau sebesar 23.8%. Artinya tingkat 

kemampuan variabel Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan 

Perputaran Total Aset hanya mampu menjelaskan variabel Return On Assets 

dengan tingkat persentase sebesar 23.8% . Sedangkan sisa persentase sebesar 

76.2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar dari variabel penelitian ini. 
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DISCUSSION 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan hasil statistik dari pengujian parsial menggunakan uji t, 
diperoleh hasil bahwa variabel Perputaran Modal Kerja berpengaruh negatif 
terhadap Return on Assets. 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang menunjukan efektivitas dan 
efisiensi dalam pengelolaan modal kerja penjualan terhadap periode tertentu. 
Namun pada kenyataannya variabel Perputaran Modal Kerja memiliki pengaruh 
negatif yang artinya variabel independen ini memiliki arah hubungan yang 
negatif terhadap variabel dependen. Sehingga jika perputaran modal kerja di 
suatu perusahaan meningkat maka tingkat Return On Assets perusahaan akan 
mengalami penurunan begitu pula sebaliknya.  
Efisiensi modal kerja berarti bagaimana mengupayakan agar modal kerja yang 
tersedia tidak terlalu kelebihan dan kekurangan. Kelebihan modal kerja .mampu 
menyebabkan penekanan pada biaya operasional perusahaan dalam aktivitas 
sehari-hari yang mampu mengakibatkan tingginya biaya operasional yang boros 
terutama pada aset lancar (kas) sehingga menurunkan keuntungan perusahaan 
dalam meraih laba usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Juanda 
& Setyabudi, 2020) (M. Maulana et al., 2022) yang menyatakan bahwa perputaran 
modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Reski et al., 2020; Vidyasari 
et al., 2021) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif 
terhadap return on assets. Penelitian mereka berpendapat bahwa semakin tinggi 
atau rendahnya perputaran modal kerja akan mempengaruhi Return on Assets. 

Hasil penelitian pengaruh perputaran modal kerja terhadap return on 
assets tidak sejalan dengan Resource Based Theory yang dikembangkan oleh 
(Barney, 1991) yang menyatakan bahwa perusahaan dapat bersaing lebih unggul 
jika memiliki ciri khas dengan melalui pengelolaan yang baik sehingga mampu 
meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Karena, meskipun nilai 
profitabilitas memiliki nilai yang tinggi dan masuk ke dalam kategori baik belum 
menjamin perputaran modal kerja suatu perusahaan berjalan dengan baik 
demikian. 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan dari pengujian parsial menggunakan uji t, diperoleh variabel 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Return on Assets. Nilai 
koefisien pertumbuhan penjualan pada penelitian ini menghasilkan nilai positif 
yang dapat diartikan ada hubungan searah. Apabila pertumbuhan penjualan pada 
perusahaan mengalami peningkatan dan tidak merugi maka return on assets akan 
mengalami peningkatan begitu pula berlaku sebaliknya. 

Terjadinya peningkatan pertumbuhan penjualan dapat menandakan 
bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba atas 
penjualan yang dilakukan setiap tahunnya. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa 
perusahaan mampu menjalankan serta mempertahankan ekonominya dalam 
bersaing dengan perusahaan lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh (Alimunir & Irman, 2021; Hernawati & Karyadi, 2020; Rantika et al., 2022) 
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yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap 
return on assets. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Chintya, 2019; Sari et al., 2019; Vidyasari et al., 2021) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap return 
on assets. 

Hasil penelitian ini dilandasi Resource Based Theory yang dikemukakan 
pertama kali oleh (Wernerfelt, 1984) yang menyatakan bahwa perusahaan akan 
mampu bersaing dan lebih unggul apabila menghasilkan kinerja keuangan yang 
baik. Pertumbuhan penjualan yang mengalami peningkatan menandakan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan dalam memperoleh laba dapat dikatakan baik 
sehingga informasi yang ditulis pada laporan keuangan dapat memberikan 
gambaran yang baik bagi si penerima informasi. 
Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan hasil uji parsial menggunakan uji t, menunjukan bahwa 
variabel Perputaran Total Aset tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. 
Pada penelitian ini koefisien perputaran total aset menghasilkan arah positif, yang 
dapat diartikan apabila perputaran total aset pada perusahaan mengalami 
peningkatan tidak akan mempengaruhi nilai return on assets. Hal ini menjelaskan 
bahwa rasio perputaran total aset belum dapat mempengaruhi tingginya 
profitabilitas suatu perusahaan.  

Perputaran total aset digunakan untuk menggambarkan seberapa besar 
perusahaan memanfaatkan total aset yang dimiliki secara efektif dan efisien 
melalui seberapa cepat perputarannya dalam memperoleh suatu pendapatan. 
Dengan demikian, semakin besar rasio perputaran total aset menandakan semakin 
baik perputaran total aset perusahaan dalam meningkatkan penjualan (Rompas & 
Rumokoy, 2023).  

Menurut (Takarini & Pratiwi, 2022) Perusahaan sektor makanan dan 
minuman memiliki perputaran total aset yang cepat, namun tidak menghasilkan 
penjualan yang banyak sehingga tidak mampu mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan. Berdasarkan tabel 4.1 hasil statistik deskriptif pada penelitian ini nilai 
minimum putaran total aset sebesar 0.3140 kali putaran, dengan nilai maximum 
sebesar 3.8376 kali putaran dan nilai rata-rata (mean) sebesar 1.0877. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai perputaran total aset rendah karena kurang dari 1 kali 
putaran. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan belum memanfaatkan aset secara 
efektif dan efisien dalam menghasilkan pendapatan. Perusahaan yang tidak 
efisien dalam menggunakan aset yang dimiliki hanya akan memberikan dampak 
menambahnya beban perusahaan yang tidak akan mendapatkan keuntungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh 
(Alimunir & Irman, 2021; Armyta et al., 2020; Khassanah, 2021; Rompas & 
Rumokoy, 2023; Takarini & Pratiwi, 2022) yang menyatakan bahwa perputaran 
total aset tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. Namun, penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini & Kristanti, 2020; Jenni 
et al., 2019; Pangestika et al., 2021; Rantika et al., 2022; Silalahi et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa variabel perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
return on assets yang artinya setiap naik atau turunnya perputaran total aset maka 
akan mempengaruhi naik turunnya nilai pada return on assets. 
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Berdasarkan Signalling Theory (Ross, 1977) ketidakmampuan perusahaan 
dalam mengelola efektivitas dan efisiensi perputaran pada aset yang dimiliki 
untuk menghasilkan laba akan memberikan perbedaan pemahaman terhadap si 
penerima sinyal (penerima informasi). Sehingga perusahaan perlu menyajikan 
informasi selengkap-lengkapnya dalam menyajikan laporan keuangan agar si 
penerima informasi mampu memahami faktor yang dapat mempengaruhi baik 
buruknya kinerja keuangan pada perusahaan. 

 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran 
Total Aset Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara simultan 
menggunakan uji F, variabel perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan dan 
perputaran total aset secara bersama-sama mempengaruhi Return on Assets. 
Melalui hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.9 menghasilkan nilai Adjusted 
R-Square sebesar 0.238 atau sebesar 23.8%. Artinya tingkat kemampuan variabel 
Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran Total Aset 
hanya mampu menjelaskan variabel Return On Assets dengan tingkat persentase 
sebesar 23.8% saja. Sedangkan untuk sisa persentase sebesar 76.2% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 

Berdasarkan hasil uji serta pembahasan pengaruh variabel Perputaran 
Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Total Aset terhadap Return On 
Assets (ROA) pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2020 – 2022, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perputaran Modal Kerja berpengaruh negatif terhadap Return on Assets.  
2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Return on Asset.  
3. Perputaran Total Aset tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. 
4. Variabel Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Total 

Aset secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets 
 
Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan, berikut merupakan 

beberapa saran bagi pihak membaca penelitian ini: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan data dan informasi pada 

sektor perusahaan yang berbeda, sehingga hasil pengujian pada penelitian 
dapat dibandingkan dengan penelitian ini dengan periode penelitian dapat 
ditambahkan 4 sampai 5 tahun atau lebih dengan menggunakan faktor-faktor 
lain yang mampu mempengaruhi Return on Assets seperti current ratio, 
perputaran aset tetap, ukuran perusahaan, dan faktor lainnya. 

2. Bagi para investor yang sedang melakukan analisis secara fundamental 
disarankan untuk lebih memperhatikan keterangan mengenai informasi yang 
disajikan oleh perusahaan pada laporan keuangan masing masing entitas. Hal 
ini berguna apabila suatu perusahaan memiliki komponen rasio yang rendah 
akan lebih baik jika seorang investor mengetahui faktor yang menyebabkan 
rendahnya rasio tersebut. 
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3. Bagi manajemen, disarankan untuk lebih memperhatikan dalam pengelolaan 
modal kerja dan perputaran total aset, karena jika manajemen tidak mengelola 
dengan baik akan dikhawatirkan memberikan penekanan pada beban 
operasional perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan tidak dihasilkan 
secara maksimal. 
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